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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Akun Instagram @nadinelist secara konsisten membangun wacana 

ekofeminisme melalui narasi, visual, dan aksi nyata yang ditampilkan dalam 

berbagai unggahan. Wacana ekofeminisme yang dikonstruksi dalam akun 

Instagram @nadinelist tampak dalam transformasi peran perempuan dan etika 

kepedulian serta nilai-nilai pengasuhan di mana Nadine tampil sebagai agen 

perubahan, penanaman nilai-nilai ekologis lintas generasi, serta ajakan kolaboratif 

kepada masyarakat untuk bersama-sama menjaga keberlanjutan lingkungan hidup. 

Sedangkan pembaca atau audiens pada konten Instagram @nadinelist secara 

strategis ditempatkan sebagai aktor aktif  dan subjek reflektif yang bukan sekadar 

menerima pesan, tetapi juga membentuk, menghidupkan, serta mewariskan nilai-

nilai ekofeminisme dalam kehidupan sehari-hari. 

Instagram digunakan secara strategis sebagai platform edukasi dan 

kampanye lingkungan. Melalui visual dan narasi yang inspiratif, Nadine berhasil 

membangun komunitas digital yang peduli lingkungan dan mendorong partisipasi 

aktif audiens sebagai mitra, suporter, dan agen perubahan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kajian 

ekofeminisme di ranah media sosial dan dapat menjadi referensi bagi aktivis, 

akademisi, maupun masyarakat luas dalam membangun gerakan lingkungan yang 

inklusif, adil, dan berkelanjutan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang ingin 

peneliti utarakan kepada beberapa pihak: 

1. Bagi Nadine Chandrawinata selaku pemilik akun @nadinelist, sebagai figur 

publik yang memiliki jejaring luas, untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan peran aktifnya sebagai agen perubahan dalam isu pelestarian 

lingkungan, serta tetap konsisten menginspirasi generasi muda untuk peduli dan 

bertindak nyata demi keberlanjutan lingkungan hidup di Indonesia, khususnya 

melalui media sosial.  

2. Bagi pembaca penelitian untuk lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

pelestarian lingkungan. Selain itu pembaca disarankan untuk memanfaatkan 

media sosial sebagai ruang edukasi, advokasi, dan inspirasi bagi orang lain agar 

lebih peduli terhadap isu lingkungan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Sehingga peneliti yang tertarik untuk mengangkat tema penelitian ini dapat 

mengembangkan dengan metode lain untuk memperkaya hasil penelitian di 

bidang ekofeminisme dan media sosial.  
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